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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Komunikasi Massa 
2.1.1 Pengertian Komunikasi Massa 
Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi yang melalui 
media massa (media cetak   dan elektronik). Komunikasi massa 
berasal dari pengembangan kata media of mass communication. Josep 
A. Devito (2011)  mengungkapkan komunikasi massa adalah 
komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar 
biasa banyaknya. Komunikasi massa adalah komunikasi yang 
disalurkan oleh pemancar yang audio atau visual.  
Menurut Vivian (2008), kemampuan dalam menjangkau ribuan, 
atau bahkan jutaan orang merupakan ciri dari komunikasi massa (mass 
communication), dapat dilakukan melalui medium massa seperti 
televisi atau koran. Komunikasi massa dapat dimaksudkan sebagai 
manfaat sebuah medium massa untuk mengirim pesaan kepada audien 
yang luas untuk memberikan informasi, menghibur atau membujuk.   
Dalam banyak hal, proses komunikasi massa dan bentuk – bentuk 
komunikasi lainnya adalah sama, seseorang membuat pesan, yang 
pada dasarnya adalah tindakan intrapersonal (dari dalam diri 
seseorang). Pesan itu kemudian dikodekan dalam kode umum, seperti 
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bahasa. Kemudian ditransmisikan kepada orang lain yang menerima 
sebuah pesan itu, menguraikannya dan menginternalisasikannya. 
Dalam hal lain, komunikasi massa adalah bentuk yang berbeda. 
Menyusun pesan efektif untuk ribuan orang dengan latar belakang dan 
kepentingan yang berbeda – beda membutuhkan keahlian yang 
berbeda dengan sekedar bicara dengan teman. Menyusun pesan lebih 
rinci karena ia harus menggunakan suatu sarana, misalnya, 
percetakan, kamera dan perekam.  
2.1.2  Ciri – Ciri Komunikasi Massa 
Ciri–ciri komunikasi dalam buku Nurudin (2011) antara lain: 
1. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga
Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang, 
melainkan kumpulan orang. Artinya, gabungan antara berbagai 
macam - macam unsur dan saling bekerja satu sama lain dalam 
sebuah lembaga. Lembaga yang dimaksud disini menyerupai 
sistem. Sebagaimana kita ketahui, sistem itu adalah 
“sekelompok orang, pedoman, dan media yang melakukan 
suatu kegiatan mengolah, menyimpan, menuangkan ide, 
gagasan, simbol, lambang menjadi pesan dalam membuat 
keputusan untuk mencapai satu kesepakatan dan saling 
pengertian satu sama lain dengan mengolah pesan itu menjadi 
sumber informasi”. 
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2. Komunikan dalam Komunikasi Bersifat Heterogen 
Herbert Blumer memberikan ciri tentang karakteristik 
audience atau   komunikan sebagai berikut : 
a. Audience dalam komunikasi massa sangatlah heterogen. 
Artinya, ia mempunyai heterogenitas komposisi atau 
susunan. 
b. Berisi individu-individu yang tidak tahu atau mengenal satu 
sama lain. 
c. Mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau organisasi 
formal. 
3. Pesannya Bersifat Umum 
Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan 
kepada satu orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. 
Dengan kata lain, pesan-pesannya ditujukkan pada khalayak 
yang plural. Oleh karena itu pesan-pesan yang disampaikan 
pun tidak boleh bersifat khusus. Khusus disini artinya pesan 
memang tidak disengaja untuk golongan tertentu. 
4. Komunikasinya Berlangsung Satu Arah 
Komunikasi massa berlangsung satu arah (one way 
communication) berarti tidak terdapat arus balik dari 
komunikan kepada komunikator. Wartawan sebagai 
komunikator tidak mengetahui tanggapan dari para 
pembacanya terhadap pesan dan berita yang disiarkan. 
11 
 
Demikian pula terjadi pada penyiar televisi, radio, dan 
sutradara film yang tidak mengetahui tanggapan dari para 
khalayak yang menjadi sasarannya. Yang dimaksud dengan 
“tidak mengetahui” adalah tidak mengetahui pada waktu proses 
komunikasi berlangsung. Konsekuensi dari situasi komunikasi 
ini adalah komunikator pada komunikasi massa harus 
melakukan perencanaan dan persiapan agar pesan yang 
disampaikan pada komunikan harus bersifat komunikatif 
sehingga dengan mudah dapat dipahami. 
5. Komunikasi Menimbulkan Keserempakan 
Komunikasi massa menimbulkan keserempakan berarti 
khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir 
bersamaan. Bersamaan tentu juga bersifat relatif. 
6. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis 
Media massa sebagi sarana utama dalam menyampaikan 
pesan kepada khalayaknya sangat membutuhkan bantuan 
peralatan teknis. Peralatan teknis yang dimaksud misalnya 
pemancar untuk media elekronik (mekanik atau elektronik). 
7. Komunikasi Massa Dikontrol Oleh Gatekeeper 
Gatekeeperr atauu yang sreing dsebut penapis informasi 
atau palang pintu atau penjaga gawang, adalah oramg yang 
sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media 
massa. Gatekeeeper berfungsi sebagai orang yang ikut 
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menambah atau mengurai, menyederhanakan, mengemas agar 
semua informasi yang disebarkan lebih mudah dipahami. 
2.1.3 Fungsi Komunikasi Massa 
1. Informasi  
Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang 
terdapat dalam komunikasi massa. Komponen paling penting untuk 
mengetahui fungsi informasi ini adalah berita-berita yang telah 
disajikan. 
2. Hiburan 
Fungsi hiburan dalam media elekronik menempati posisi yang 
paling tiniggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain. 
Masyarakat menjadkan televiss sebagai media hiburan. 
3. Persuasi 
Fungsi persuasif komunikasi massa tidak kalah pentingnnya 
dengan fungsi informasi dan hiburan. Banyak bentuk tulisan yang 
kalau diperhatikan sekilas hanya berupa informasi, tetapi jika 
diperhatikan secara lebih teliti ternyata terdapat fungsi yaitu 
persuasi. Seperti iklan pada televisi, dimana tujuan iklan ini 
mempengaruhi penonton untuk memakai produk shampo tersebut. 
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4. Transmisi Budaya 
Transmisi budaya merupakan salah satu fungsi komunikasi 
massa yang paling luas, meskipun paling sedikit dibicarakan. 
Transmisi budaya mengambil tempat dalam dua tingkatan, 
kontemporer dan historis. Dua tingkatan tersebut tidak dipisahkan, 
tetapi terjalin secara kontan. Di dalam tingkatan kontemporer, 
media massa memperkuat konsensus nilai masyarakat, dengan 
selalu memperkenalkan bibit perubahan secara terus-menerus. 
Televisi, sebagai contoh, tidak hanya cermin, tetapi juga mengikat 
waktu. Sebagaimana program televisi atau film yang 
mempertontonkan tema-tema tabu seperti telanjang, merefleksi 
perubahan di dalam struktur sosial (perubahan di mana televisi 
bertanggung jawab terhadap semua sebab itu). Sementara secara 
historis umat manusia telah dapat melewati atau menambahkan 
pengalaman baru dari sekarang untuk membimbingnya ke masa 
depan. Manusia tidak hanya dapat mengakumulasi pengalamannya, 
tetapi mereka telah membuktikan dapat menyortir dan menyaring 
atau membuang yang tidak dibutuhkannya.  
5. Mendorong Kohesi Sosial 
Kohesi yang dimaksud di sini adalah penyatuan. Artinya, 
media massa mendorong masyarakat untuk bersatu. Dengan kata 
lain media massa merangsang masyarakat untuk memikirkan 
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dirinya bahwa bercerai-berai bukan keadaan yang baik bagi 
kehidupan mereka. Termasuk media massa yang mmpu melipiut 
beritanya dengan teknik cover both sides (meliput dua sisi yang 
berberda secara seimbang) atau bahkan all sides (meliput dari 
banyak segi kejadian). Kohesi sosial sama artinya dengan integrasi, 
sebab media massa yang tidak bisa menerapkan prinsip berita 
berimbang tidak dapat mendorong penyatuan masyarakat atau 
dengan kata lain, media massa hanya menciptakan disintegrasi 
sosial. 
6. Pengawasan 
Bagi Laswell, komunikasi massa mempurnyai fungsi 
pengawasan artinya, menunjukkan pada pengumpulan dan 
penyebaran informasi mengenai kejadian-kejadian yang ada di 
sekitar kita. 
7. Korelasi 
Fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang 
menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai dengan 
lingkungannya. Erat kaitannya fungsi ini adalah peran dari media 
massa sebagai penghubung antara berbagai komponen masyarakat. 
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8. Pewarisan Sosial 
Dalam hal ini media massa berfungsi sebagai seorang 
pendidik, baik yang menyangkut pendidikan formal maupun 
informal mencoba meneruskan atau mewariskan suatu ilmu 
pengetahuan, nilai norma, pranata, dan etika dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya. 
9. Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif 
Dalam kurun waktu lama, komunikasi massa dapat dipahami 
secara linier memerankan fungsi fungsi klasik seperti yang 
diungkapkan sebelumnya. Hal yang dilupakan oleh banyak orang 
adalah komunikasi massa bisa menjadi sebuah alat untuk melawan 
kekusaan dan kekuatan represif. Komunikasi massa berperan 
memberikan informasi, tetapi informasi yang diungkapkannya 
ternyata mempunyai motif motif tertentu untuk melawan 
kemapanannya.  
10. Menggugat Hubungan Trikotomi 
Hubungan trikotomi adalah hubungan yang bertolak belakang 
antara tiga pihak. Dalam kajian komunikasi hubungan trikotomi 
melipatkan pemerintah, pers, dan masyarakat. Ketika pihak ini 
dianggap tidak pernah mencapai sepakat karena perbedaan 
kepentingan masing-masing pihak.  Hubungan trikotomi tersebut 
tidak demokratis. Di sinilah komunikasi massa melalui media 
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massa memiliki tugas penting untuk mengubah hubungan trikotomi 
yang tidak adil. Media massa melalui berita-berita yang berbobot, 
mengungkap peristiwa yang bertendensi politik tinggi, tetapi 
mampu mengungkapkan, mengkritik kebobrokan pemerintah yang 
korup dan tidak adil manifestasi dari fungsi tersebut. 
2.2 Media Massa 
2.2.1 Definisi Media Massa 
Media massa adaalah alat yang digunakan dalam penyampaian 
pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan 
alat-alat komunikasi mekanis, seperti surat kabar, filem, radio, televisi 
(Cangara, 2011: 128). 
Menurut Nurudin (2011: 9) media massa adalah alat-alat dalam 
komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat 
kepada audience yang luas dan heterogen. Media massa memiliki 
kelebihan dibanding jenis komunaikasi lain karena bisa mengatasi 
hambatan ruang dan waktu. 
Salah satu asumsi pokok dari arti penting media massa menurut 
Dennis McQuail (1987) dalam Nurudin (2011: 35), yakni media telah 
menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk memperoleh 
gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan 
kelompok secara kolektif. Media juga menyuguhkan nilai-nilai dan 
penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan. 
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Berdasarkan definisi-definisi yang sudah dipaparkan, media massa 
dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang menyampaikan pesan 
kepada masyarakat dan atau kelompok. Pesan yang disampaikan dapat 
berupa gambaran dan citra realitas sosial serta nilai-nilai dan penilaian 
normatif. 
2.2.2 Macam-macam Media Massa 
Media massa yang ada terbagi dalam beberapa bentuk, yakni: 
a. Media Cetak 
Media cetak yang termasuk ke dalam media massa ialah 
buku dan surat kabar. Buku dapat dikategorikan menjadi media 
massa karena memiliki ciri teknologi huruf cetak yang dapat 
digeser-geser, halaman yang dijilid, salinan yang banyak, 
untuk bacaan personal, dan pengarang biasanya individu. 
Sebagai media massa, surat kabar juga memiliki ciri, yakni 
kemunculannya yang berkala dan sering, teknologi percetakan, 
isi dan rujukan menurut tema tertentu, dibaca oleh individu dan 
kelompok. 
b. Media Elektronik 
Media elektronik yang dapat dikategorikan sebagai media 
massa adalah film, radio, dan televisi. Karakter film sebagai 
aspek media adalah saluran penerimaan audiovisual, 
pengalaman pribadi terhadap konten politik, daya tarik 
universal yang luas, dan memiliki format dan genre 
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internasional. Radio sebagai media memiliki ciri-ciri, yakni 
hanya memiliki daya tarik suaranya, penggunaannya mudah 
dan dapat dibawa kemana-mana, kontennya beragam tetapi 
lebih banyak di musik, potensial untuk partisipasi dua arah, 
dan penggunaannya yang akrab dan personel. Televisi juga 
memiliki aspek media antara lain memiliki konten yang 
beragam; saluran audiovisual; dianggap domistik, dekat, dan 
personal dan intensitas rendah dan pengalaman keterlibatan. 
c. Media Online 
Saat ini internet merupakan media yang biasa 
menghubungkan ke seluruh dunia. Sebagai media, internet 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: teknologi berbasis komputer; 
karakternya hibrida, tidak berdedikasi, fleksibel, potensi 
interaktif; fungsi publik dan privat; peraturan yang tidak ketat, 
saling terhubung, ada dimana-mana/tidak tergantung lokasi, 
dapat diakses individu sebagai komunikator, dan media 
komunikasi massa dan pribadi (Nasution, 2014). 
2.2.3 Elemen–Elemen Komunikasi Massa 
Elemen–elemen komunikasi massa dalam buku Nurudin (2011) 
1. Komunikator 
Komunikator dalam komunikasi massa sangatlah berbeda 
dengan komunikator dalam bentuk komunikasi lainnya. 
Komunikator disini meliputi jaringan, stasiun lokal, direktur 
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dan staf teknis yang berkaitan dengan sebuah acara televisi. 
Jadi komunikator merupakan gabungan dari berbagai individu 
dalam sebuah lembaga media massa. 
2. Isi 
Bagi Ray Eldon Hiebert dkk (1985) isi media setidak-
tidaknya bisa dibagi ke dalam lima kategori yakni : 
1) Berita dan informasi 
Memberikan informasi kepada masyarakat agar 
masyarakat memahami dan lebih   tau. 
2) Analisis dan interpretasi 
Tidak hanya sekedar memberikan informasi, namun 
harus mengevaluasi dan menganalisis setiap kejadian 
tersebut. Media massa dituntut dapat menginterprestasikan 
fakta-fakta di lapangan, tidak berarti sajian berita yang 
disampaikan semua harus baik. 
3) Pendidikan dan sosialisasi 
Ketika media massa dengan informasi dan analisisnya 
memberikan ilmu pengetahuan dalam masyarakat, secara 
tidak langsung media sedang memfungsikan dirinya 
sebagai seorang pendidik. Dengan kata lain dengan yang 
disajikan mengandung unsur pendidikan. Fungsi 
pendidikan secara tidak langsung ada kaitannya dengan 
sosialisasi. Pendidikan itu sama saja dalam sosialisasi suatu 
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ilmu pengetahuan dari generasi satu kepada generasi 
selanjutnya. 
4) Hubungan masyarakat 
Ketika membaca keluhan pembaca dalam rubric, 
sebenarnya media sedang memberikan fungsi 
menghubungkan, dengan kata lain, media menjadi alat 
penghubung antar berbagai pihak yang menjadi sasaran 
medianya. 
5) Iklan dan Persuasi 
Iklan menjadi satu hal yang tidak bisa terpisahkan dari 
media massa. Iklan bisa berfungsi sebagai persuasi. 
3. Audience 
Audience yang dimaksud dalam komunikasi massa sangat 
beragam, dari jutaan penonton televisi, ribuan pembaca buku, 
majalah, koran, atau jurnal ilmiah. 
4. Umpan Balik 
Ada dua umpan balik dalam komunikasi, yakni umpan 
balik langsung dan tidak langsung. 
1) Umpan balik langsung terjadi apabila komunikator dan 
komunikan berhadapan langsung atau ada kemungkinan 
bisa berbicara langsung.  
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2) Umpan balik tidak langsung, antara apabila komunikator 
dengan komunikan dalam komunikasi massa tidak terjadi 
kontak langsung dan yang memungkinkan mereka 
mengadakan reaksi langsung satu sama lain. 
5. Gangguan 
1) Gangguan Saluran 
Gangguan dalam pada saluran komunikasi biasanya 
selalu ada. Berupa kesalahan cetak, kata yang hilang, atau 
paragrapah yang dihilangkan darri surat kabar. Hal itu juga 
termasuk pada gambar yang tidak jelas dipesawat televisi, 
gangguan gelombang radio dll. 
2) Gangguan Semantik 
Semantik bisa diartikan sebagai ilmu bahasa yang 
mempelajari tentang tata kalimat. Oleh karena itu gangguan 
semantik lebih sulit, kompleks dan sering kali muncul. Bisa 
dikatakan, gangguan semantik adalah gangguan pada 
proses komunikasi yang diakibatkan oleh pengirim atau 
penerima pesan itu sendiri. 
6. Gatekeeper 
Gatekeeper adalah orang yang bertugas untuk 
memengaruhi informasi itu, gatekeeper-lah yang dapat member 
izin bagi tersebarnya sebuah berita. 
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7. Pengatur 
Yang dimaksud pengatur pada media massa adalah mereka 
yang secara tidak langsung ikut memengaruhi proses aliran 
pesan media massa. Pengatur ini tidak berasal dari dalam media 
tersebut, tetapi diluar media. 
8. Filter 
Filter adalah kerangka pikir melalui mana audience 
menerima pesan. Filter ibarat bingkai kacamata tempat 
audience bisa melihat dunia. Ada beberapa filter antara lain 
fisik, psikologis, budaya, dan yang berkaitan dengan informasi. 
2.3 Pengertian Surat Kabar 
Surat kabar dapat diartikan sebagai media massa tertua sebelum adanya 
film, radio, dan televisi. Surat kabar sudah ada pada masa kekaisaran 
Roma.Surat kabar pertama ialah Acta Diurna (aksi hari ini) yang ditulis 
dalam media kayu berbentuk pipih dan ditempel pada dinding setiap usai 
pertemuan Senat. Surat kabar yang dikenal sekarang ini berakar dari Eropa 
pada abad ke-17.  
Surat kabar menurut Habibi (2010), dalam skripsi Lailatun Nailiya Yusfa 
(2016) adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya 
dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran. Biasanya 
berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topik yang disajikan bisa 
berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencna, cuaca. Surat kabar 
juga biasanya berisi kartun, teka-teki silang, dan hiburan lainnya. Ada juga 
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surat kabar yang dikembangkan untuk bidang-bidang tertentu, seperti berita 
untuk penggemar olahraga, berita untuk penggemar seni, dan lainnya.  
Surat kabar ialah media komunikasi massa yang diterbitkan secara berkala 
dan bersenyawa dengan kemajuan teknologi dalam masanya dalam 
menyajikan tulisan berupa berita, features, pendapat, cerita rekaan (fiksi), dan 
bentuk karangan yang lain. Tujuan dasar surat kabar adalah memperoleh 
berita dari sumber yang tepat untuk disampaikan secepat dan selengkap 
mungkin kepada para pembacanya (Ensiklopedi dalam Elton, 2007: 101). 
Surat kabar memiliki kelebihan, yakni dapat memberi informasi yang 
sangat lengkap, bisa dibawa kemana-mana, terdokumentasi, sehingga sangat 
mudah diperoleh bila diperlukan. Surat kabar dapat dibedakan atas ukuran 
dan sifat penerbitannya. Dari segi ukurannya, ada yang terbitnya dalam 
bentuk plano dan ada pula yang terbit dalam bentuk tabloid. Dari isinya, surat 
kabar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu surat kabar yang bersifat 
umum dengan isi terdiri atas berbagai informasi untuk masyarakat umum, dan 
surat kabar yang bersifat khusus memiliki ciri khas dalam segi isi dan 
memiliki pembaca tertentu. 
Dalam perkembangannya, surat kabar terbagi menjadi surat kabar harian 
dan mingguan. Untuk lebih jelas, Baran (2011) mengkategorikan surat kabar 
menjadi beberapa tipe, yakni surat kabar harian nasional, surat kabar harian 
kota besar, surat kabar harian daerah pinggir kota dan kota kecil, surat kabar 
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mingguan dan dua mingguan, pers etnik, pers alternatif dan penentang, dan 
surat kabar komputer. 
2.4 Pengertian Berita 
Berita (news) berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu Vrit (persamaan 
dalam bahasa  Inggris dapat dimaknai dengan write) yang artinya ‘ada’ atau 
‘terjadi’. Sebagian ada yang menyebutnya dengan Vritta, artinya “kejadian” 
atau ‘peristiwa yang telah terjadi’. Vritta dalam bahasa Indonesia berarti 
‘berita atau warta’.  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia karya W.J.S Poerwodarminta, berita 
diartikan sebagai ‘kabar atau warta’. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia terbitan Balai Pustaka, arti berita diperjelas menjadi ‘laporan 
mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat’. Jadi, berita dapat dikaitkan 
dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi (Suryawati, 2011: 67). 
Berita (news) merupakan informasi yang layak dapat disajikan kepada 
publik. Berita yang tergolong layak adalah informasi yang sifatnya faktual, 
aktual, akurat, obyektif, penting dan tentu saja menarik perhatian publik. 
Biasanya, berita berupa pernyataan yang dipublikasikan melalui media 
massa (Suryawati, 2011: 67). 
2.5 Proses Pembentukan Opini Publik 
Opini publik merupakan kumpul pandangan individu terhadap suatu isu 
yang berkembang melalui media dan menyajikannya dalam sebuah berita. 
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Media akan terus-menerus memberitakan isu tersebut ketika isu masaih ramai 
menjadi perbincangan. Sehingga, publik sebagai pihak yang menerima 
informasi akan memberikan feedback berdasarkan pengetahuan yang 
dimiliknya. Tidak jarang, feedback yang diberikan berbeda – beda karena 
disebabkan oleh beberapa hal, yaitu informasi yang diberikan dengan 
perbedaan fakta dari setiap instansi media sesuai dengan kebijakan 
redaksional berdasarkan ideologi masing – masing. 
Kasali (2003) dalam skripsi Aisyah Bella Saputri (2017), menjelaskan 
melalui bagan proses pembentukan opini publik, sebagai berikut : 
Bagan 2.1 
Proses Pembentukan Opini Publik 
 
 
 
 
 
 
  
Dapat dijelaskan berdasarkan bagan di atas, bahwa faktor penentu dalam 
pembentukan opini publik terdiri atas; pertama, latar belakang budaya yang 
berbeda – beda dari masyarakat, kedua, pengalaman masa lalu yang menjadi 
acuan pendapatan atau pandangannya; ketiga, nilai – nilai yang dianut, berupa 
Latar belakang budaya,pengalaman 
masa lalu. Nilai – nilai yang 
dianut,berita yang bercabang 
 
OPINI 
PUBLIK 
PERSEPSI 
OPINI 
KONSENSUS 
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moral, etika, nilai agama, dan nilai yang berlaku di masyarakat; dan keempat 
berita – berita dan pendapat – pendapat yang bermacam – macam yang 
dipublikasikan oleh media mempunyai pengaruh terhadap pandangan 
masyarakat. Persepsi masyarakat terbentuk melalui proses pemberian makna 
dari keempat faktor penentu sebelumnya yang menghasilkan opini. Opini 
dapat dinyatakan secara aktif maupun pasif dan verbal serta terbukti melaui 
kata – kata yang ditafsirkan secara jelas atau tidak jelas, dan tidak tidak 
secara langsung, sehingga dapat diartikan secara konotatif. Opini dari 
individu akan berkembang menjadi konsensus apabila masyarakat tertentu 
memiliki kesamaan – kesamaan tertentu. Konsesnsus terjadi karena adanya 
komunikasi antara masyarakat yang memiliki kepentingan yang sama. 
Konsensus yang sudah menyatu dalam masyarakat itulah yang disebut 
dengan opini publik.   
2.6 Analisis Isi 
2.6.1 Definisi analisis isi 
Analisis isi adalah analisis yaang menekankan pembahasan 
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam 
media massa dengan terlebih dahulu menyusun struktur kategori yang 
akan dijadikan landasan di dalam menguraikan fenomena yang dikaji. 
Diawal kajian analisis isi ini cenderung menggunakan teknik symbol 
coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, 
kemudian diberi interpretasi. Beberapa pengertian analisis isi 
dideskripsikan oleh beberapa pakar, yaitu : 
27 
 
a. Hostli, metode analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil 
kesimplan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus 
suatu pesan secara obyektif, sistematik dan generalis. 
b. Wimmer & Dominick (Syukur Kholil: 51), mengartikan analis isi 
sebagai suatu prosedur sistematis yang dirancang untuk menguji 
isi informasi yang direkam. 
c. Bareslon & Kerlinger, analisis merupakan suatu mode untuk 
mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, 
obyektif, kuantitti terhadap pesan yang tampak. 
d. Budd, analis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis 
isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk 
mengobservasi dan menganalisis isi perilaku yang terbuka dari 
komunikator. 
Dalam perkembangan berikutnya analisis isi dapat digunakan 
dalam dua pendekatan penelitian, sehingga ditemukan analisis 
kuantitatif dan analisis isi kualitatif. Dari kedua metode tersebut 
terdapat hal yang sangat signifikansi yang menjadi ciri khas 
perbedaan pada menganalisis pesan (teks), walaupun kedua hal 
tersebut sebenarnya saling mendunkung dan melengkapi tergantung 
metode apa yang dipakai oleh periset dalam menganalisis 
penelitiannya (Muslimin, 2016:144-147). 
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2.6.2 Desain Analisis Isi 
Dalam (Kriyantono, 2006), setidaknya dapat diidentifikasikan pada 
tiga jenis penelitian komunikasi yang menggunakan analisis isi. 
Ketiganya dapat dijeslakan dengan teori 5 unsur komunikasi yang 
dibuat oleh Harold D. Laswell, yaitu who, says, what, to whom, in 
whit channel, with what effect. Ketiga jenis penelitian tersebut dapat 
memuat satu atau lebih unsur “pernyataan teoritik” Lasswel tersebut. 
Pertama bersifat deskriptif, yaitu deskripsi isi-isi komunikasi. Pada  
praktiknya, hal ini dilakukan dengan cara agar melakukan 
perbandingan. Perbandingan itu dapat meliputi hal-hal berikut: 
1. Perbandingan pesan dokumen yang sama dalam waktu yang 
berbeda. Dalam hal ini analisis bisa membuat kesimpulan 
mengenai kecenderungan komunikasi. 
2. Perbandingan pesan dari sumber yang sama atau tunggal dalam 
situasi-situasi yang bebeda. Dalam hal ini, studi tentang pengaruh 
situasi terhadap isi komunikasi. 
3. Perbandinan pesan dari sumber yang sama pada penerrima yang 
berbeda. Dalam hal ini, studi tentang pengaruh ciri-ciri audience 
terhadap isi dan gaya komunikasi. 
4. Analisis antar message, yaitu perbandingan isi komunikasi pada 
waktu, situsasi atau audience yang berbeda. Pada hal ini, studi 
tentang hubugan dua variabel pada satu atau sekumpulan 
dokumen sering disebut kontingesi (contingency). 
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5. Penguraian hipotsesis mengenai perbandingan message dari dua 
sumber yang berbeda, yaitu perbedaan antar komunikator. Kedua, 
penelitian mengenai penyebab message yang berupa pengaruh 
dua message yang dihasilkan dua sumber (A dan B) terhadap 
variabel perilaku sehingga menimbulkan nilai, sikap, motif, dan 
masalah pada sumber B. Ketiga, penelitian mengenai efek 
message A terhadap penerima B. Pertanyaan yang diajukan 
adalah apakah efek atau akibat dari proses komunikasi yang telah 
berlangsung terhadap penerima (with what effect) (Kriyantono, 
2007). 
2.6.3 Jenis-jenis Analisis Isi 
Krippendorf (1993), menyebutkan beberapa jenis analisis isi. Jenis-
jenis analisis isi tersebut, yaitu: 
a. Analisis Isi Pragmatis 
Prosedur yang mengklasifikasikan tanda menurut sebab atau 
akibatnya yang mungkin. 
b. Analisis Isi Semantik 
Prosedur yang mengklasifisikan tanda menurut maknanya. 
Analisis isi semantik terbagi menjadi 3, yakni: 
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1) Analisis Penunjukan (designation) 
Menggambarkan frekuensi seberapa sering obyek tertentu 
(orang, benda, kelompok, atau konsep) dirujuk. Analisis ini 
secara kasar disebut analisis pokok bahasan (subject-matter). 
2) Analisis Pensifatan (attributions) 
Menggambarkan frekuensi seberapa sering karakterisasi 
tertentu dirujuk. 
3) Analisis Pernyataan (assertions) 
Menggambarkan frekuensi seberapa sering obyek tertentu 
dikarakterisasikan secara khusus. Analisis ini secara kasar 
disebut analisis semantik. 
4) Analisis Sarana Tanda (sign-vehicle) 
Prosedur yang mengelompokkan isi menurut sifat psiko-
fisik dari tanda.  
2.6.4 Tahapan Proses Penelitian Analisis Isi 
Terdapat tiga langkah strategis penelitian analisis isi diantaranya; 
pertama, penetapan desain atau model penelitian. Disini dietapkan 
dalam beberapa media, analisis perbandingan atau korelasi, obyeknya 
banyak atau sedikit dan sebagainya. Kedua, pencarian data pokok atau 
data pirimer, yaitu teks itu sendiri. Ketiga, pencarian pengetahuan 
kontestual agar penelitian yang dilakukan tidak berada diruang hampa, 
tetapi terlihat kait mengait dengan faktor-faktor lain. 
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1.7 Definisi Konseptual 
a. Isu 
Isu adalah suatu konsekuensi atas beberapa tindakan yang 
dilakukan oleh satu atau beberapa pihak yang dapat menghasilkan 
negosiasi dan penyesuaian sektor swasta, kasus pengadilan sipil atau 
kriminal atau dapat menjadi masalah kebijakan publik melalui 
tindakan legislatif atau perundangan menurut Hainsworth & Meng. 
 
b. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi 
yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang 
melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat 
yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan film 
(Cangara, 2011:37). 
c. Media Massa 
Menurut Nurudin (2009: 9) media massa adalah alat-alat dalam 
komunikasi yang bias menyebarkan pesan secara serempak, cepat 
kepada audience yang luas dan heterogen. 
d. Surat Kabar Harian 
Surat kabar harian menurut Cangara (2011: 129) adalah surat kabar 
yang terbit setiap hari dalam bentuk edisi pagi maupun edisi sore. 
